
BABV 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulaa 

1. Hasil belajllf bahasa Indonesia siswa SMP Negeri 1 Stabat yang diajllf dengan 

strategi pembelajliran berorientasi pada siswa lebih tinggi dibandingkan dengan 

jika diajllf dengan menggunakan strategi pembelaj8fan berorientasi pada guru. 

2. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir verbal tinggi memperoleh basil belajllf 

bahasa Indonesia yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir verbal rendah. 

3. Terdapat interaksi antllfa strategi pembelaj8fan dan kemampuan berpikir verbal 

dalam mempengaruhi basil belajllf bahasa Indonesia siswa SMP Negeri 1 Stabat. 

Untuk siswa yang memiliki kemampuan berpikir verbal tinggi lebih efektif dalam 

meningkatkan basil belajllf bahasa Indonesia siswa · menggwakan strategi 

pembelaj8fan berorientasi pada siswa. Sedangkan untuk siswa yang memiliki 

tingkat kemampuan berpikir verbal rendah, ternyata strategi pembelaj8fan 

berorientasi pada guru lebih efektif dalam meningkatkan basil belajllf bahasa 

Indonesia siswa dibandingkan jika menggunakan strategi pembelaj8fan 

berorientasi pada siswa 

B. lmplikasi 

Berdasarkan simpulan pertama dari basil penelitian ini yang menyatakan bahwa 

siswa yang diajllf dengan strategi pembelajaran Berorientasi pada siswa, memiliki basil 

belajllf yang lebih tinggi dibandingkan dengan jika diajllf dengan strategi pembelaj8fan 

Berorientasi pada guru, Dengan demikian, dihllfapkan agar para guru di SMP Negeri l 

Stabat mernpunyai pengetahuan, pernahaman dan wawasan yang Iuas dalam memilih 



• 
dan menyusun strategi pembelajaran khususnya strategi pembelajaran bahasa 

Indonesia. Dengan penguasaan pengetahuan, pemahatnsm, dan wawasan tetsebut, 

seorang guru dih.anlpkan mampu meraocang suatu disain pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan menggunakan strategi pembelajaran yang efektif. 

Jika melihat luasnya calrupan dan objek mata pelajaran bahasa Indonesia, maka 

dibutubkan suatu strategi pembelajaran yang berorientasi kepada siswa, sehingga siswa 

mampu membangk.itk.an keterlibatan mental siswa dalam belajar, sehingga siswa dapat 

menemukan secara langsung ilmu dan pengetahuan yang dibutuhkannya. Peroleban 

ilmu dan pengetahuan secara langsung oleh siswa, dan bukan transfer ilmu 

pengetahllllli dari guru akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

meningkatklin retensinya, mampu mengingat ilmu dan pengetahuan tersebut dalam 

ingatan jangka panjang (long term memory), dan sewaktu-waktu dapat dibangk.itkan 

kembali dehgan cara menemukan m.ateri-materi penting, pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkannya untuk memperoleh basil belajar yang lebih baik. 

Implikasinya dalam memilih strategi pembelajaran bahwa salah satu faktor yang 

harus dipertimbangkan dalam merancang pelajaran bahasa Indonesia adalah 

kemampuan betpikir verbal siswa. Dengan adanya kemampuan betpikir verbal dalam 

diri siswa, maka siswa akan mampu memberikan pemahaman yang benar terhadap 

orang atau siswa lain sesuai dengan makna yang akan disampaikan. siswa harus 

memiliki kemanipuan betpikir verbal. Dengan kemampuan betpikir verbal yang 

dimiliki., siswa mampu untuk berkomunikasi secara efektif, baik secara lisan maupun 

tulisan. 

Kemampuan berpikir verbal sangat berperan dalarn menciptakan suatu 

komunikasi yang fektif, sebab kemampuan betpikir verbal yang dimiliki siswa akan 

meningkatk.an keterampilan berbahasa dan komunikasi siswa. Kemampuan berpikir 



verbal tersebut mampu memberikan dan mempersiapkan siswa untuk berkomunikasi 

secara teramp1l, artinya memiliki kemampuan dalam meoyampaiJcan maksud, makM, 

atau pesan yang terbndung dalam suatu ptoses pembelajaran. Siswa yang terampil 

untuk berkomunikasi akan mampu untuk memberikan pemahaman yang benar 

terbadap siswa lain sesuai dengan makna yang akan disampaikan. Selanjutnya, dengan 

memiliki kemampuan berpilcir verbal, siswa diharapkan mampu berpilcir secara 

dinamis, terstruktur, atau melalui tabapan-tahapen yang sistematis, dilalrsanakan 

dengan ketelitian dan ketepatan terukur, sehingga siswa mampu untuk menghasilkan 

kata-kata dan kalimat-kalimat secara tepat. dapat mengarang, dan berbicara dengan 

menggunakan simbol-simbol bahasa secara tepat dan benar, berkomunikasi secara 

efektif, guna meilyampaikan maksud, makna, atau pesan yang terkandung dalam suatu 

proses pembelajaran. 

Siswa }'ang memiliki kemampuan verbal tinggi akan lebih mudah mengolah 

informasi dan mengemukakan ide dan pemikiran, mencari dan menemukan altematif­

altematif peti'"•:alum masaJab.maslah belajamya Siswa dengan kemampuan berpikir 

verbal tinggi menul iki peoguasaen tentang kata-kata dan kalimat yang bailc, sehingga 

jika diberi koodisi dan fasilitas belajar, misalnya memberikan keleJuasaan untuk 

belajar, l1lCDel3pkan pcngajarao yang sifatnya manusiawi, memberilcan doroogan, 

memecahkan masalah yang dihadapinya, maka poteosi yang dimilikinya akan dapat 

terwujlld. Kondisi yang menyenangkan lni akan dimanfaatkan oleb siswa dengan 

kemampuan berpilcir verbal tinggi untuk mengembangkan dan menuangkan buah 

pikiran ke dalam bahasa tulisan melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, 

lengkap dan jelas, sebingga buah pik.iran yang akan dituangkan dapat dikomunikasikan 

kepada pembaca dengan baik dan benar, dalam suatu proses belajar mengajar yang 

selanjutnya diperkirakan akan mempeogaruhi basil belajamya. 
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Bagi siswa yang memiliki k:emampuan berpikir verbal rendah jik:a diajarkan 

dengan strategj pembelajaran berorientasi pada siswa, ak:an mengalami kesulitan untuk: 

membangun 8llW mengkoostruk: pengetahuan dan keterampilan bahasa Indonesia yang 

dibutubkannya, sebab siswa dengan kemampuan berpikir verbal reodah memiliki 

tinglc.at k:ecepatan yang reodah dalam memahami dan mema!mai materi-materi esensial 

pelajaran bahasa Indonesia. Struldur k:ognitif siswa dengan kemampuan berpikir verbal 

rendah membutnhkan waktu dan pro5e5 pembelajaran yang lebih lama untuk: mencema 

suatu materi pelajaran bahasa Indonesia yang disajik:an. Siswa dengan kemampuan 

berpikir verbal rendah ak:an mengalami k:esulitan-k:esulitan dalam menyeJesaikan soal­

soal bahasa Indonesia yang dihadapinya, karena pengetahuan dan keterampilan yang 

dimilik:inya berdasarlcan infonnasi yang diberitahukan oleh gurunya bukan karena 

ditemukan sendiri olehnya, dengan kala lain proses pembelajaran adalah transfer 

pengetahuan' dati guru ke siswa. Strategi pembelajaran seperti ini adalah bentuk: 

pembelajaran di mana kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber utama 

pengetahuan, k:emudian eeramah meojadi altematif utama strategj pembelajaran. Di 

samping itu, pengetahuan banya dianggap scbagai seperangkat fakta-fak:ta yang barns 

dihafal. 

Bagi siswa dengan k:emampuan berpilcir verbal tinggj, jika diajar dengan strategi 

pembelajaran berorientasi pada guru akan memperoleb basil belajar yang kunmg 

mak:simal, sebab pembelajaran berbasis berorientasi pada guru (teacher cenJered), di 

mana guru berfungsi sebegai sumber utama pembelajaran. Pada pembelaj~ 

berorientasi pada guru, tek:anan utama pembelajaran untuk seluruh anggota kelas. Guru 

mengajar kepada seluruh siswa tanpa memandang aspek individual, bahasa Indonesia, 

intelektual, dan psik:ologis siswa. Gwu bertindak sebagai satu-satunya sumbet belajar 

dan sekaligus sebegai penyaji isi pelajaran. Kerjasama siswa dalam mencapai tujuan 
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pembelajaran tidak dibutuhkan. Siswa belajar menurut kapasitasnya IJIMing-masing. 

Pembelajaran seperti ini lrutang memberdayakan siswa dalam menemukan altemativo­

altematif pemecahan m'S')ah dalam pembelajarannya, serta lrutang mampu untuk 

mengarahkan siswa untulc berinteraksi secar:a efektit: sehingga siswa tidak merasalcan 

dan tidak rnenghasilkan bayangan-bayangan mental dan visualisasi detail dalam 

benaknya Dengan demikian, tujuan pembelajaran babasa Indonesia yang sudah 

ditetaplcan oleb guru tidak dapat berjalan dengan efektif, dan tidak sesuai dengan 

tujuan in1ruksional yang telab ditetapkan. 

Sebaliknya, untuk siswa yang memiliki kemampuan berpikir verbal rendah, jib 

diajar dengan strategi l>embelajaran berorientasi pada guru akan memperoleb hasil 

belajar yang lebih baik, sebab strategi pembelajaran berorientasi pada guru adalab 

suatu strategi pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher cmtred). Artinya, proses 

pembelajaran didominasi oleb guru, di mana guru berperan sebagai nara sumber dan 

merangsang siswa untuk mengeluarkan ide-ide atau kon.sep dengan pesrtanyaan­

pertanyaan yang mudah dipahami dalam memecahlcan masalab. Di akhir pembelajaran, 

dilakukan kegiatan tanya jawab, memberi.kan tugas kepada siswa untuk membuat 

rangkuman pelajaran yang baru diilruti dibuku catatan masing-masing dengan 

memberitahukan terlebih dahulu materi-materi penting pada pembelajaran yang baru 

dilakukan. Dengan demikian, meskipun siswa memiliki kemampuan berpikir verbal 

rendah, siswa tersebut cenderung dapat menerima dan memabami makna dan esensi 

materi-materi penting pelajaran tersebut, sebab g\ll\1 senantiasa mc:ngarahlcan dan 

membimbing siswa untuk memperoleb basil belajar sesuai dengan tujuan instruksional 

yang telab ditetapkan. Siswa diarabkan untulc membuat rangkuman secara individual 

didampingi oleb guru un.tuk mengetahui secara langsung apa yang dikerjakan siswa 

dalam membuat rangkuman, dan apabila siswa kurang mampu untulc mengidentifilcasi 



materi yang hams dinmglcwn, malca guru mengarahbnnya. Oleb lcarena itu peroleban 

pengetabuan dan keterampilan secara sistematis yang berswnber dari gwu sebagai 

sumber 111ama peogetabuan dan sekaligus penyaji isi materi pelajaran masib baros t.etap 

dipertabank81L 

Pener.lp80 strategi pembelajaran berorientasi pada siswa dengan kemampuan 

berpikir verbal tinggi akan lebih efektif dan efisien sebab partisipasi siswa dalam 

bekerjasama akan memperoleb basil belajar yang baik. Guru harus berperan alrtif 

dalam setiap kegiatan pembelajaran, terutama dalam memberdayakan dan melibatkan 

siswa secara aktif dalam menemukan sendiri ilmu, keterampilan, dan informasi yang 

dibutubkan siswa, serta alat-alat atau media pembelajaran yang sangat mendukung 

penerapan strategi pembelajaran berorientasi pada siswa ini. 

C. Sana· 

Mengupayakan mutu pendidilcan di SMP Negeri I Stabat, dapat dikembang)<an 

melalui proses pembelajaran yang bervariasi. Salah satu altematif pengembangannya 

adalab melalui pemilihan strategi pembelajaran yang tepa! dengan tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, kemampuan, kondisi dan karakteristik siswa. 

Strategi yang dapat dipilib antara lain adalab strategi pebelajaran berorientasi pads 

siswa dan berorientasi pada guru. Untuk siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

verbal tinggi penggunaan strategi pembelajaran berorientasi pada siswa sangat efektif 

dalam memberikan basil belajar yang dibarapkan, tetapi untuk siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir verbal rendab penggwl83D strategi pembelajaran berorientasi 

pada guru akan lebib efektif dalam memberikan basil belajar bahasa Indonesia. 

Oibarapkan kepada para gwu babasa Indonesia atau tenaga pengajar wnumnya 

agar senantiasa memperhatikan dan mempertimbang)<an faktor kemampuan berpikir 
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verbal siswa sebagai pijakao dalam merancang pembelajataD. Selain itu, guru perlu 

melakukan pengkajian yang mendalam tentang karakteristik siswa untuk dijadikan 

sebagai pijakao atau acuan untuk mengoptimallcan penerapan strategi pembelajaran 

berorientasi pada siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia secara efektif dan efisien. 

Penelitian ini perlu ditilvlaklanjuti untuk. setiap jenjang pendidikan dan pada 

sampel yang lebih luas serta variabel penelitian berbeda lainnya, dengan 

mempertimbangkan keterbatasan-ketcrbatasan dalam penelitian ini . 
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